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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa. Perubahan remaja tidak terlepas dari munculnya dorongan seksual. Fase 

remaja sebagai salah satu tahapan dalam perkembangan manusia mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam perkembangan individu, yaitu masa awal 

organ-organ fisik (seksual) mencapai kematangan dan mampu melakukan 

aktivitas seksual. Oleh sebab itu, remaja ingin mengetahui banyak hal termasuk 

juga dalam hal aktivitas seksual.  

Menurut Rumini Sri berbagai perubahan biologis dan psikis yang terjadi 

pada remaja merupakan proses alamiah yang akan dilalui oleh semua individu, 

akan tetapi, kadang-kadang ketidaktahuan remaja terhadap perubahan tersebut 

menimbulkan perasaan gelisah dan was-was.
1
 Selain itu, perubahan konsep diri 

dan pencarian identitas diri dapat menimbulkan masalah jika remaja tidak 

dibimbing dengan baik. Semua orang membutuhkan pengetahuan untuk 

menjalani kehidupan mereka secara baik. Apabila pengetahuan yang didapatkan 

negatif, yaitu anak dibawah umur dengan mudahnya mengakses situs maupun 

web terlarang misalnya tentang video porno. Melalui informasi yang yang bersifat 

                                                           
1 Rumini, Sri dan Siti Sundari H.S.. Perkembangan Anak & Remaja. (Jakarta : Rineka Cipta). 

2004.h.65 
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negatif tersebut, banyak kasus pelecehan seksual yang terjadi pada anak dibawah 

umur seperti yang telah banyak diberitakan diberbagai media. 

Paramastri,Ira mengemukakan bahwa beragam informasi yang diterima 

anak-anak saat ini harus dengan informasi yang benar. Terbukti dengan negara-

negara yang masih mentabukan pendidikan seks, memiliki angka aborsi yang 

tinggi. Di Indonesia sekitar 2,3 juta hingga 2,6 juta jiwa per tahunnya dan 30 % 

dilakukan oleh remaja. Berdasarkan data yang di kumpulkan, ditahun 1970-1980 

sekitar 5% remaja melakukan seks bebas diluar nikah. Di tahun 1990, naik 

menjadi 18-20%, tahun 2000 naik menjadi 20-25%, dan di tahun 2010 hampir 

50%. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan itu penting. Tanpa pengetahuan, 

banyak orang akan salah mengambil keputusan dan pilihan, dan apabila 

pengetahuan yang didapat melalui informasi yang tidak benar atau negatif, 

banyak orang akan salah dalam menjalani hidupnya bahkan cenderung 

berperilaku menyimpang dari tugas perkembangannya.
2
  

Menurut Bruess dan Greenberg dalam Suparmi dan Hastuti ada empat 

komponen seksualitas manusia, yaitu social, psychological, moral dan biological. 

Komponen sosial menyangkut segi-segi historis yang berhubungan dengan 

kebiasaan-kebiasaan atau kelaziman yang dipelajari dari lingkungan sekitar.
3
 

Sementara komponen psikologis berbicara mengenai pikiran, perasaan, dan cara 

                                                           
2 Paramastri, Ira dan Supriyati. 2010. Early Prevention Toward Sexual Abuse On Children. 

Jurnal. 01:1-12. Diperoleh dari http://jurnal.psikologi. 
3 Suparmi dan Lita Widyo Hastuti. 2007. Pendidikan Seksualitas Bagi Anak Usia 

Sekolah Dasar.Volt.6. No. 1, 132-134. Diperoleh dari katolik.emprints.unika.ac.id//3467/1/ pendidikan 

seksualitas bagi anak usia sekolah dasar.pdf. (diunduh 20 Maret 2017) 
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bertindak terhadap seksualitas diri serta orang lain, termasuk hal-hal yang ditolak 

atau diterima oleh diri sendiri maupun orang lain, Selanjutnya komponen moral 

berbicara unsur baik atau buruk, ya atau tidak, apa yang diperbolehkan atau 

dilarang oleh norma, sedangkan komponen biologis menyangkut respon-respon 

fisiologis terhadap stimulasi seksual, reproduksi biologis, pubertas, serta 

pertumbuhan dan pekembangan fisik.  

 Akan tetapi pada kenyataannya, fenomena yang terjadi menurut Setiawan  

yang artikelnya dimuat didalam harian Tempo dengan judul “Semarang Marak 

Pemerkosaan Anak” menyebutkan data terkait dengan kekerasan seksual pada 

anak sebagai berikut:  

Kejahatan pemerkosaan mendominasi kekerasan seksual pada anak di Kota 

Semarang. Pada tahun 2014, terdapat 39 kasus kekerasan seksual terhadap anak, 

dari jumlah itu 25 kasus merupakan kasus pemerkosaan. Kekerasan anak dalam 

bentuk lain seperti fisik, psikis, penelantaran, dan konflik hukum mencapai 36 

kasus. Para pelaku kekerasan terhadap anak itu adalah orang-orang yang dikenal 

korban. Bahkan ada sejumlah kasus yang pelakunya adalah orang tua kandung 

korban. Rata-rata korban berusia 7 hingga 12 tahun, sedangkan yang di bawah 

dari 7 tahun mencapai 5 korban, sisanya usia 13 hingga 18 tahun sebanyak 14 

orang. Total kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan di Kota Semarang 

mencapai 244 pada 2014. Kasus itu tersebar di 16 kecamatan. Kasus tertinggi 

berada di tengah kota seperti Semarang Timur, Banyumanik, Pedurungan, 

Semarsang Utara, Tembalang, dan Semarang Barat.
4
 

 

Perilaku remaja masa kini khususnya yang berkaitan dengan perilaku 

seksual beresiko cenderung kurang mendukung terciptanya remaja berkualitas. 

Remaja membutuhkan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

                                                           
4 Setiawan, Ary. (2015). Semarang Marak Pemerkosaan Anak. Online. Diperoleh 

dari http://www.tempo.co/read/news/2015/01/16/058635415/Semarang- Marak-Pemerkosaan-Anak. 

(diunduh 20/3/2017/15:58). 

http://www.tempo.co/read/news/2015/01/16/058635415/Semarang-
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pada dirinya, akan tetapi remaja seringkali merasa tidak nyaman atau tabu 

membicarakan masalah seksualitas dan kesehatan reproduksinya dengan 

orangtua atau guru BK. yang dipaparkan oleh Hurlock, informasi mereka coba 

penuhi dengan cara membahas bersama teman-teman, buku-buku tentang seks, 

atau mengadakan percobaan dengan masturbasi, bercumbu, atau berhubungan 

seksual.
5
 

Menurut data BKKBN tahun 2015 menyatakan, banyak remaja di usia 

dini sudah melakukan perkawinan atau hubungan seksual di luar pernikahan. 

Hal itu dikatakan Pelaksana Tugas (Plt) Kepala BKKBN Sudiyo Alimoeso. 

Menurutnya, hubungan seksual ini banyak dilkukakan oleh wanita antara usia 

19 tahun. Sedangkan untuk laki-laki paling banyak yang melakukan berusia 17 

tahun. Yang sebelumnya yaitu di tahun 2007 sebanyak 12,9 % remaja pada usia 

13-17 tahun siswa SMP dan SMA di Indonesia sudah melakukan seks bebas 

secara aktif. Menurutnya, untuk itu BKKBN akan meningkatkan pengawasan 

kepada remaja lewat program genre yang selama ini sudah berjalan, “kita akan 

tingkatkan itu, dan lebih ke pelosok-pelosok desa,” ucap Sudiyo dalam 

Rakornas dengan Polri di Jakarta,Rabu 17/04/2015.
6
 

Intinya kita harus merubah pemikiran para remaja sekarang, kalau free sex itu 

bukanlah budaya bangsa Indonesia. Menurutnya, untuk menjelaskan hal ini, 

BKKBN membangun pusat konseling yang akan dikelola langsung oleh remaja 

                                                           
5
 Hurlock.. Perkembangan Anak Jilid 2.( Jakarta : Erlangga. 1978)h.42 

6
 Data BKKBN Provinsi Lampung 2015 



5 
 

usia mereka. Menurutnya, program tersebut sengaja dijalankan oleh kalangan 

remaja, karena diprediksi mereka akan dapat terbuka salah satunya soal alat 

reproduksi, “Saat ini sudah terdapat 16.000 pusat konseling dan informasi yang 

terdapat di sekolah-sekolah dan universitas”.
7
  

Didalam jurnal BK milik Sudiyah Fadjrin  mahasiswa BK Universitas 

Negeri Surabaya, Yuanita mengatakan bahwa masa remaja berkisar antara usia 

11-15 tahun, dikarenakan masa itulah manusia menghadapi saat-saat kritis 

mengenali diri sesungguhnya. Masa ini menentukan bagaimana dia menghadapi 

kehidupan selanjutnya yaitu masa awal kedewasaan.  Pada masa ini,  remaja 

sangat mudah terpengaruh hal baru, baik hal positif maupun negatif,  karena dia 

belum memiliki pegangan hidup yang kuat. Untuk itu,  jika sejak awal remaja 

dibimbing di lingkungan positif yang mendukungnya dia berperilaku baik maka 

akan tumbuh dan memiliki pegangan yang baik pula untuk kehidupannya 

kelaknya. Sebaliknya, jika remaja terlibat pergaulan yang salah, maka dapat 

dipastikan dia akan terpengaruh pergaulan tersebut.  

Oleh karena itu pendidikan seksual pemahaman diri yang menyangkut 

masalah seksual perlu diberikan pada remaja karena itu sangat penting dalam 

pembentukan baru yang lebih matang dengan lawan jenis. Agar tidak terjerumus 

                                                           
7
 Data BKKBN 2015 https://nasional .sindonews.com/read/739032/15/bkkbn-usia-17-19-

tahun-terbanyak-pelaku-free-sex-136681523.Diunduh kamis 30/03/2017/pkl 21:08 
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pada pergaulan bebas. Menurut Zainudi Mutadin layanan informasi tentang  

pendidikan seksual sebagai berikut :
8
 

1) Memberikan pengertian yang memadai tentang perubahan fisik 

,mental,dan proses kematangan emosional yang berkaitan dengan 

masalah seksual pada remaja. 

2) Mengurangi ketakutan dan kecemasan sehubungan dengan 

perkembangan dan penyesuaian seksual ( peran,tuntutan ,dan 

tanggungjawab)  

3) Memberikan pengertian mengenai kebutuhan nilai moral yang 

esensial untuk memberikan dasar yang rasional dalam membuat 

keputusan berhubungan dengan perilaku seksual. 

4) Memberikan pengetahuan tentang kesalahan dan penyimpangan 

seksual agar individu dapat menjaga diri dan melawan eksploitasi 

yang dapat mengganggu kesehatan fisik dan mentalnya. 

 

Membentuk sikap dan memberikan pengertian terhadap seks dalam 

semua manifestasi yang bervariasi pemahaman tersebut hendaknya dapat 

dilakukan sedini mungkin karena pemberian pemahaman dampak perilaku 

seks bebas sangat penting bagi remaja mengingat masa remaja berada pada 

potensi seksual yang aktif. Seperti dalam Al-qur’an surat Al-Isra ayat 32 

dijelaskan sebagai berikut : 

 وَلَا تَقْسَبُىا الزًَِّا إًَِهُ كَاىَ فَاحِشَتً وَسَاءَ سَبِيلًا

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati  zina;sesungguhnya zina itu  

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 

buruk”.(QS:Al-Isra:32)
9
 

 

                                                           
8
Zainudin Mutadin,Pendidikan seks remaja menurut Hukum Islam dikutip oleh Akhmad 

Azhar Abu Miqdad,Mitra Pustaka,hal 23 
9
 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemah,special for women, PT Sygma 

Exsamedia Arkanleema.2012.hal.285 
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Menurut Tretsakis pendidikan seks secara dini bagi anak-anak perlu 

dan penting demi kesejahteraan dan kemantapan pribadi anak tersebut kelak 

setelah dewasa karena pendidikan seks secara dini akan memudahkan anak-

anak menerima keberadaan tubuhnya secara menyeluruh dan menerima fase-

fase perkembangannya secara wajar, pendidikan seks secara dini akan 

membantu anak-anak untuk mengerti dan merasa puas dengan peranannya 

dalam kehidupan,  pendidikan seks yang sehat cukup efektif  untuk 

menghilangkan rasa ingin tahu yang tidak sehat yang sering muncul dalam 

benak anak-anak,  secara keseluruhan informasi seks yang diberikan akan 

melindungi kehidupan masa depan mereka dari komplikasi dan kelainan seks, 

pendidikan seks yang sehat, jujur dan terbuka juga akan menumbuhkan rasa 

hormat dan patuh anak-anak terhadap orang tuanya, pendidikan seks yang 

diajarkan secara terarah dan terpimpin di dalam lingkungan keluarga 

cenderung cukup efektif untuk mengatasi informasi-informasi negatif yang 

berasal dari luar lingkungan keluaraga, bila diajarkan dengan baik, pendidikan 

seks akan membuat masing-masing anak bangga dengan jenis kelaminnya, 

pendidikan yang sehat dan wajar memungkinkan anak memperoleh taraf 

kedewasaan yang layak menurut usianya, pendidikan seks mempersiapkan 

seorang anak untuk kelak menjadi orang tua yang dengan baik dan benar, 

akan mengajarkan pengetahuan seks kepada anak-anaknya.
10

 

                                                           
10 Tretsakis,Seks & Anak-Anak Bagaimana Menanamkan Pemahaman.Seks yang Sehat 

Kepada Anak-Anak. Bandung: CV. Pionir Jaya.h.54 



8 
 

 

Seperti dalam Al-qur’an surat Al-Furqon  ayat 68 dijelaskan sebagai 

berikut : 

الَرِييَ لَا يَدْعُىىَ هَعَ اللَهِ إِلَهًٰا آخَسَ وَلَا يَقْتُلُىىَ الٌَفْسَ الَتِي حَسَمَ اللَهُ وَ  

 إِلَا بِالْحَقِّ وَلَا يَزًُّْىىَ ۚ وَهَيْ يَفْعَلْ ذَٰلِكَ يَلْقَّ أَثَاهًا          

    

 Artinya:  

Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan 

tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 

dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang 

melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 

dosa(nya) hukuman yang berat.(QS:Al-Furqon:68)
11

 

 

Untuk mencegah terjadi perilaku seks bebas yang semakin luas 

dikalangan remaja, peran sekolah, orang tua,  media massa maupun 

pemerintah adalah memikirkan dan membuat program pendidikan seksual 

untuk remaja. Hal-hal yang perlu diberikan dalam pendidikan seksual 

seperti: 

a) Perubahan dan fungsi organ-organ reproduksi selama remaja 

b) Perubahan kondisi psikologis-emosional selama masa pubertas 

c) Dampak perilaku seksual terhadap remaja 

d) Fungsi dan kegunaan alat-alat kontrasepsi 

e) Cara mencegah dan mengatasi perilaku seksual di kalangan remaja. 

 

                                                           
 
11

 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemah,special for women, PT Sygma Exsamedia 
Arkanleema.2012.hal.366 
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Dalam pendidikan tersebut, dapat dilaksanakan secara fleksibel, 

artinya mencoba metode atau teknik apa yang akan digunakan dalam 

menyampaikan pendidikan seksual kepada remaja. Hal tersebut dilakukan 

agar siswa terhindar dari perilaku seks bebas dan bagi siswa yang melakukan 

seks bebas, tidak melakukan seks bebas kembali setelah mendapat informasi 

yang cukup mengenai pendidikan seks.  

Pendidikan seksual dapat diberikan dengan layanan pemberian 

informasi, tujuan pemberian layanan informasi adalah untuk membekali para 

siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan 

sekolah, pekerjaan dan perkembangan pribadi atau sosial, supaya mereka 

dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur 

kehidupannya sendiri. Pendidikan seksual merupakan salah satu jenis topik 

dalam pemberian layanan informasi yang relevan yaitu informasi tentang 

proses perkembangan manusia muda serta pemahaman terhadap diri dan 

sesama manusia mencakup tentang data atau fakta mengenai tahap-tahap 

perkembangan serta lingkungan hidup fisik dan psikologis, bersama dengan 

hubungan timbal balik antara perkembangan kepribadian dan pergaulan di 

berbagai lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan data temuan dapat dipahami bahwa masa remaja 

memberikan pengaruh sangat kuat pada dorongan seksual remaja. Selain 

alasan yang sudah disebutkan di atas, fenomena lain atas perilaku seks bebas 

pada remaja cukup mengkhawatirkan. Hal tersebut  dapat disebabkan karena 
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kurangnya informasi tentang pendidikan seks, kurangnya perhatian orang tua 

terhadap anak atau kurangnya pengetahuan orang tua mengenai media yang 

sedang berkembang pada saat ini dan banyak dari remaja kurang memahami 

dampak dari perilaku seksual. 

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Pengalaman Lapangan di 

SMK SMTI Bandar Lampung penulis mendapatkan data bahwa terdapat 

peserta didik bermasalah terkait dengan pemahaman pendidikan seksual. 

klasifikasi masalah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 1.1 

Klasifikasi Masalah Pemahaman Pendidikan seksual 

No Klasifikasi Masalah Jumlah 

1 Terdapat peserta didik yang belum mengetahui tugas-

tugas perkembangan pada masa remaja 

7 

2 Terdapat peserta didik yang belum mengetahui organ 

seks, fungsi, dan cara pemeliharaannya 

10 

3 Terdapat peserta didik yang belum mengetahui cara 

menghindarkan diri dari pelecehan seksual 

9 

4 Terdapat peserta didik yang belum mengetahui aturan –

aturan pendidikan seks anak dalam norma islam 

4 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat peserta didik yang belum 

mengetahui tugas-tugas perkembangan pada masa remaja, terdapat peserta 

didik yang belum mengetahui organ seks, fungsi, dan cara pemeliharaannya, 

terdapat peserta didik yang belum mengetahui akibat perubahan sikap dan 

perilaku pada masa puber, terdapat peserta didik yang belum mengetahui cara 
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menghindarkan diri dari pelecehan seksual, dan terdapat peserta didik yang 

belum mengetahui aturan –aturan pendidikan seks anak dalam norma islam.  

Berdasarkan hal tersebut terjadi fenomena penyimpangan yang 

menunjukan bahwa pengetahuan pendidikan seks siswa masih rendah. Setelah 

dilakukan wawancara dengan guru BK  pada tanggal 02 November 2016, 

diperoleh data awal berdasarkan observasi, data absensi, dan buku kasus BK 

yaitu terdapat penyimpangan peserta didik yang ketahuan mengakses situs 

porno pada history handphonenya,  terdapat peserta didik yang cara 

berpakaian kurang sopan, terdapat peserta didik yang gaya bahasanya kurang 

baik terhadap teman, dan terdapat peserta didik yang berdandan berlebihan. 

Berdasakan data diatas  kelas XI KI 2 adalah kelas yang paling dominan 

terdapat penyimpangan tersebut dari 30 peserta didik, hal demikian dapat 

digambarkan dalam tabel berikut : 

Tabel 1.2 

Tabel Penyimpangan kelas XI KI 2 SMK SMTI Bandar Lampung 

No Bentuk Penyimpangan  Siswa terindikasi 

1 Cara berpakaian kurang sopan 7 

2 Cara berdandan berlebihan 10 

3 Gaya bahas antar teman kurang baik 9 

4 Mengakses situs porno pada 

handphone 

4 

Sumber: Buku Kasus Siswa SMK SMTI Bandar Lampung tahun 2017/2018 

 

Berdasarkan Tabel diatas terdapat 7 peserta didik yang terindikasi 

berpakaian kurang sopan yaitu memakai rok mini dan ketat, 10 peserta didik 
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terindikasi cara berdandan berlebihan yaitu menggunakan make up 

berlebihan, kemudian 9 peserta didik yang gaya bahasanya kurang baik 

ketika  mengobrol dengan teman-temanya yaitu membicarakan hal yang 

mengarah pada seks, dan 4 peserta didik yang ketahuan mengakses situs 

porno pada handphonenya yaitu menonton video porno. 

Oleh karena itu, perilaku menyimpang adalah segala apapun yang 

menjadikan penyebab terlibatnya anak-anak dalam perilaku menyimpang. 

Perilaku seksual yang melibatkan anak-anak baik untuk tujuan obyek seksual 

maupun untuk tujuan komersial, memberikan pengaruh yang sangat negatif 

bagi perkembangan anak.  

Allah Swt berfirman
12

 :  

 

وَقَسْىَ فِي بُيُىتِكُيَ وَلَا تَبَسَجْيَ تَبَسُجَ الْجَاهِلِيَتِ الْأُولَىٰ ۖ وَأَقِوْيَ الصَّلَاةَ وَآتِييَ الزَّكَاةَ 

ٌْكُنُ السِجْسَ أَهْلَ الْبَيْتِ وَيُطَهِسَكُنْ  وَأَطِعْيَ اللَهَ وَزَسُىلَهُ ۚ إًَِوَا يُسِيدُ اللَهُ لِيُرْهِبَ عَ

  تَطْهِيسًا

 
Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 

kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu 

dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai 

ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”(QS. Al-Ahzab: 33) 

 

                                                           
12

 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemah,special for women, PT Sygma Exsamedia 
Arkanleema.2012.hal.366 
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Maksud ayat diatas jika dikaitkan dengan perilaku menyimpang adalah 

segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan 

jenis maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini dapat beraneka 

ragam, mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah laku.  Menurut Robert M. 

Z. Lawang penyimpangan perilaku adalah semua tindakan yang menyimpang 

dari norma yang berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan usaha dari 

mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku 

menyimpang.
13

 Menurut James W. Van Der Zanden perilaku menyimpang 

yaitu perilaku yang bagi sebagian orang dianggap sebagai sesuatu yang tercela 

dan di luar batas toleransi.
14

 Menurut M. Gold J. Petronio kenakalan remaja 

adalah tindakan oleh seseorang yang belum remaja yang sengaja melanggar 

hukum dan yang di ketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu 

sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman.
15

 Dari 

beberapa pendapat tentang perilaku menyimpang di atas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa semua tindakan yang menyimpang dari norma yang 

berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan pelanggaran norma-norma 

yang berlaku dan perilaku menyimpang lainnya. 

 

                                                           
13 Robert, Macam/Jenis & Pengertian Penyimpangan, (Pebruari 23,2008). http://organisasi. 

org/macam-jenis-pengertian-penyimpangan-sosial-individual-dan-kolektif-pelajaran-sosiologi-ips 
14

 Ibid. 
15 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 

205 
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Dengan demikian, peneliti bermaksud memberikan pengetahuan 

pendidikan seks melalui layanan informasi di kelas XI KI 2 untuk 

memberikan peningkatan pemahaman pengetahuan pendidikan seks, peneliti 

memilih seluruh siswa kelas XI KI 2 sebagai bahan penelitian dengan alasan 

kelas tersebut adalah kelas dengan pemahaman pendidikan seks paling 

rendah.
16

 Upaya peneliti tersebut akan diwujudkan melalui layanan informasi. 

Layanan informasi bermaksud memberikan pemahaman kepada peserta didik 

yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani 

tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan rencana yang 

dikehendaki.  

Dengan demikian pentingnya pengetahuan pendidikan seks yaitu 

memberikan pemahaman terhadap anak dalam memahami perkembangan 

yang terjadi pada dirinya. Melalui layanan informasi, siswa memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam masa perkembangannya, sehingga siswa 

mendapatkan pengetahuan tentang penididikan seks agar siswa dapat 

menghindari pergaulan seks bebas. Dengan demikian, peneliti memilih judul 

”Penerapan Layanan Informasi Bimbingan Konseling untuk Meningkatkan  

Pemahaman Pendidikan Seks pada Peserta didik Di Kelas XI KI 2 SMK 

SMTI Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”. 

  

                                                           
16

Sumber pra penelitian: Buku Kasus Siswa SMK SMTI Bandar Lampung tahun 

2017/2018  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Terdapat peserta didik yang belum mengetahui tugas-tugas perkembangan 

pada masa remaja 

2. Terdapat peserta didik yang belum mengetahui organ seks, fungsi, dan 

cara pemeliharaannya. 

3. Terdapat peserta didik yang belum Mengetahui cara menghindarkan diri 

dari pelecehan seksual. 

4. Terdapat peserta didik yang belum mengetahui aturan –aturan pendidikan 

seks anak dalam norma islam. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kajian skripsi ini dibuat 

batasan untuk menghindari kesalah pahaman sehingga tidak timbul penafsiran 

yang berbeda-beda yang akan mengakibatkan kekacauan dalam penulisan 

skripsi ini, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah memberikan 

pemahaman pendidikan seksual dengan menerapkan layanan informasi 

bimbingan konseling pada peserta didik kelas XI KI 2 SMK SMTI Bandar 

Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan  maka dapat di rumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Layanan informasi di kelas XI KI 2 SMK SMTI 

Bandar Lampung ? 

2. Bagaimana Peningkatan Pemahaman Pendidikan seksual pada peserta 

didik kelas XI KI 2 di SMK SMTI Bandar Lampung ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah : 

1. Mengetahui tingkat pemahaman pengetahuan pendidikan seks peserta 

didik di kelas XI KI 2 SMK SMTI Bandar Lampung ? 

2. Mengetahui Penerapan Layanan informasi Pengetahuan pendidikan 

seksual pada peserta didik kelas XI KI 2 di SMK SMTI Bandar 

Lampung ? 

b.  Manfaat 

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan adanya manfaat yang  

berarti khususnya : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini memberikan sumbangan yang baik bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bimbingan dan 
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konseling, dan wujud dari sumbangan tersebut ialah ditemukannya 

hasil penelitian baru tentang layanan informasi dalam meningkatkan 

pengetahuan pendidikan seks pada siswa kelas XI KI 2 SMK SMTI 

Bandar Lampung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling  

Secara praktis, penelitian ini minimal dapat memberikan masukan 

yang  sangat berguna bagi jurusan Bimbingan dan Konseling dalam 

menggunakan layanan informasi, khususnya dalam meningkatkan 

pemahaman pendidikan seks pada siswa kelas XI KI 2 SMK SMTI 

Bandar Lampung. 

b. Bagi Guru 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan yang 

sangat berguna bagi guru dalam menggunakan layanan informasi 

untuk meningkatkan pemahaman pendidikan seks pada peserta 

didik kelas XI SMK SMTI Bandar Lampung. 

c. Bagi Peserta didik 

Peserta didik kelas XI KI 2 SMK SMTI Bandar Lampung 

mengetahui dan mengikuti layanan informasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman pendidikan seks. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar 

penelitian ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

ditetapkan, diantaranya adalah: 

1. Ruang lingkup ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan 

konseling menggunakan layanan informasi. 

2. Ruang lingkup objek 

Objek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI KI 2 SMK 

SMTI Bandar Lampung. 

3. Ruang lingkup subjek 

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah upaya untuk 

menerapkan layanan informasi bimbingan konseling, apakah dapat 

meningkatkan pemahaman pendidikan seks bebas pada peserta didik 

kelas XI KI 2 SMK SMTI Bandar Lampung. 

4. Ruang lingkup wilayah 

Wilayah dalam penelitian ini adalah  SMK SMTI Bandar Lampung. 

5. Ruang lingkup waktu 

Waktu dalam penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil 2017. 

 




